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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adal@meRtian
Tindakan Kelas (PTK), vyaitu: “bagaimana sekelompglru dapat
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran kaeden belajar dari
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencob&u sgegasan
perbaikan dalam praktek pembelajaran dan melihaggeh nyata dari
upaya itu”, kata Rochiati Wiraatmadja mendefinisikaSecara ringkas
dapat dikatakan, dilaksanakan oleh guru sendirialmielrefleksi diri
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehinggail belajar

peserta didik dapat meningKat.

Penelitian ini ditempuh melalui dua siklus selanga pertemuan.
Dalam melaksanakan penelitian ini tiap siklus terdias empat tahapan,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, ddekgief Pelaksanaan

setiap siklus didasarkan atas masukan dari siklobslsmnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan M.A.
Miftahul Ulum Ngemplak, Mranggen Demak pada kelasBXtahun
2012/2013. Subyek penelitian ini terfokus pada pas#idik di kelas X B
MA.Miftahul Ulum, Ngemplak, Mranggen, Demak yangrjpenlah 39,
terdiri dari 21 peserta didik laki-laki dan 18 peaedidik perempuan.

Sedangkan waktu penelitian dimulai sejak pertengasempai dengan

! Rochiati WiraatmadjaPenelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja Guru
dan Dosen, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. him. 13
2 7aenal Agib (et.al)Penditian Tindakan Kelas, (Bandung : Yrama Widya, 2009), him. 3
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akhir semester genap tahun pelajaran 2012/2013 ratdai tanggal 1

Maret sampai dengan 17 Mei 2013.

C. Pelaksana dan Kolabor ator

1.
2.

Pelaksana penelitian ini adalah peneliti sendinga@ kolaborator:
M. Shofhal Jamil, M. SI (wakamad kurikulum)
Ali Mushthofa, S.Pd.l (Guru Mapel Akidah Akhlak kel Xl dan XII )

D. Rancangan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini difokuskandpastandar

kompetensi “membiasakan perilaku terpuji” yang iterdtas empat KD

(Kompetensi Dasar) dibagi dalam dua siklus dengamtan sebagai
berikut:

1.

o O T o

Kompetensi dasar 1 (Menjelaskan pengertian darninmgyia husnudz-

dzan dan bertaubat) untuk pra siklus.

. Kompetensi dasar 2 (Mengidentifikasi bentuk dan t@etontoh

perilaku husnudz-dzan dan bertaubat) untuk siklus 1

. Kompetensi dasar 3 (Menunjukkan nilai-nilai posit#ri husnudz-dzan

dan bertaubat dalam fenomena kehidyperuk siklus 2.

Dalam pelaksanaan penelitian ini ada empat taiapaitu:

. Perencanaan
. Pelaksanaan

. Observasi dan
. Refleksi.

Pelaksanaan di setiap siklusnya didasarkan ataskenaslari siklus

sebelumnyd.

3zainal Aqgib,Pendlitian, him. 41
* Suharsini ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008),

him. 25
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Tabel 3
Perencanax '@
Refleks SIKLUSI Pelaksanas¢
@I Pengamate <):J
Perencana: a
Refleks SIKLUS Il Pelaksanas

1)

2)

@ Pengamate <:J
HASIL

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Pra Siklus

Pada tahap pra siklus ini diadakan kegiatan peajdvah tanpa
metodeSmall Group Discussion dengan kompetensi dasar (KD) yang
pertama, yaitu: Menjelaskan pengertian dan penyadpusnudz-dzan
dan bertaubakemudian mengadakan evaluasi untuk mengetahui hasil
dari pembelajaran yang telah dilakukan dengan neetmlainSmall
Group Discussion, misalnya metode ceramah. Hal ini dilakukan untuk
membandingkan hasil belajar yang diperoleh olelepaslidik sebelum

dan sesudah menggunakan met&dall Group Discussion .

Siklus |
a) PerencanaarP(aning)
1) Mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran Akidkhlak.
2) Merencanakan alternatif pemecahan, membuat satuan
tindakan.

3) Menyusun lembar observasi.
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4) Mengembangkan format evaluasi model pembelajaran.

b) PelaksanaarAtting) Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini
adalah melaksanakan tindakan vyaitu suatu upaya kuntu
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pes#id&k dalam
pembelajaran Akidah Akhlak dengan kompetensi dagang
kedua, yaitu: Mengidentifikasi bentuk dan contoltob perilaku
husnudz-dzan dan bertaubat.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Guru menyiapkan sarana pembelajaran.

2) Memberikan informasi awal tentang jalannya
pembelajaran dan tugas yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik.

3) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil
(5atau 6 peserta didik) dan menunjuk seorangaketu
dan seorang sekretaris.

4) Guru memberikan soal-soal yang sesuai dengan standa
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) kepada

masing-masing kelompok, seperti tabel 2.
Tabd 4.

Soal untuk siklus| pada pesertadidik kelasX B MA. Miftahul Ulum
Ngemplak, Mranggen, Demak

a > W DdhkE

Cobalah anak-anak mencari jawaban dari soal-so&iubéni dengan cara

mendiskusikannya pada kelompokmu masing-masing!
Jelaskan bentuk-bentuk prilaku husnudzan ?

Sebutkan contoh-contoh prilaku husnudzan ?
Jelaskan bentuk-bentuk prilaku taubat ?
Sebutkan contoh orang yang berprilaku taubat ?

Orang yang sedang mengalami kegagalan dalam usahaudang tidal
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berani lagi bangkit dari keterpurukannya, karerlauttagagal untuk yan
kedua kalinya. Sikap orang seperti itu positif ategatif? Di sebut apg?

Harusnya bagaimana?

L)

c)

d)

5) Guru memberi instruksi kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan jawaban soal-soal tersebut.

6) Guru memastikan setiap anggota kelompok berparti-
sipasi aktif dalam diskusi.

7) Guru menginstruksikan setiap anggota kelompok
melalui juru bicara yang di tunjuk menjadikan hasil
diskusinya dalam forum kelas.

8) Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak
lanjut.

9) Guru melakukan evaluasi.

PengamatarnQbserving)

Dalam tahap ini dilaksanakan obeservasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan obseagitglah
dipersiapkan. Peneliti mempersiapkan lembar obserumtuk
mengetahui semangat belajar peserta didik dalamb@learan
Akidah Akhlak® Dalam tahapan ini hasil pengamatan dilaporkan
kepada kolaborator (wakamad kurikulum atau guruehafidah
Akhlak di kelas lain yang se-almamater) untuk skdsikan dan
dicarikan solusi dari permasalahan yang ada.

Refleksi Reflecting) Pada siklus | ini tentunya masih
banyak ditemukan kelompok yang belum mengerti tugasg
harus mereka lakukan, sehingga diskusi belum lkerjalengan
baik. Peserta didik masih belum dapat memanfaatkaiu yang

® Ismail, SM,Srategi, him. 89
® Masnur MuslichMelaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009) him. 57
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tersedia dengan tepat, ada beberapa kelompok yasih raelum
selesai. Peserta didik masih banyak kesulitan untekemukan
atau mencari sumber belajar sehingga hasil yangisdibelum
sempurna. Pada saat diberi kesempatan bertanydek&pibbmpok
lain, hanya sedikit peserta didik yang mau bertajuga pada saat
presentasi terdapat kelompok yang masih kurangapardiri.

Berdasarkan hasil refleksi siklus | dapat disimpalkintuk mencari

alternatif pemecahan masalah pada siklus II.

3) Siklus lI

a) Perencanaan

b)

a.l)
a.2)
a.3)
a.4)
a.b)

Menyusun RPP.

Menyiapkan instrumen penelitian.
Menyiapkan sumber belajar.
Menyiapkan format evaluasi.

Mengembangkan format evaluasi pembelajaran.

Pelaksanaan

b.1)

b.2)
b.3)

b.4)

b.5)

Guru melakukan apresiasi dan motivasi untuk meindara
peserta didik memasuki KD yang akan dibahas.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akn dicap
Guru memberikan informasi awal tentang jalanya peejaran
dan tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik.

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kieriban

menunjuk ketua kelompok dan sekretarisnya.

Guru memberikan soal-soal studi kepada pesertak didi
(kelompok) harus sesuai dengan Standar Kompet8K9i dan
Kompetensi Dasar (KD) 3, yaitu: Menunjukkan nildan
positif dari husnudz-dzan dan bertaubat dalam fenomena

kehidupan, seperti tabel 3.
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Tabel 5.

Soal untuk siklusll pada kelas X B MA. Miftahul Ulum Ngemplak,
Mranggen, Demak

el O

Cobalah anak-anak mencari jawaban dari soal-sogiubéni dengan cara
mendiskusikannya pada kelompok kalian masing-masing

Sebutkan nilai-nilai positif dahiusnudz-dzan dan bertaubat?

Sebutkan contoh-contoh nilai positif dadsnudz-dzan dan bertaubat?
Jelaskan contoh orang yang berprilékisnudz-dzan dan bertaubat ?
Orang yandusnudz-dzan dan bertaubat, biasanya sikapnya bagaimana
bertemu dengan sesama?

Bagamana caranya agar kamu mau dan bishusaudz-dzan dan
bertaubat ?

bila

b.6) Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk menditan

jawaban soal tersebut.

b.7) Guru memastikan setiap anggota kelompok berpaatsiaktif

dalam diskusi.

b.8) Guru menginstruksikan setiap kelompok melalui jlmicara

yang di tunjuk menyajikan hasil diskusinya di defpalas.
b.9) Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindamhjut.

b.10) Guru melakukan evaluasi

¢) PengamatanQbserving)

Dalam tahap ini diperlukan keikutsertaan kolabmrasebagai

pendamping guru mata pelajaran dan sekaligus sebagearvisor dalam
uji coba metode small group discusson ini. Lembar observasi
dipersiapkan guna diisi oleh kolaborator untuk netalgui kondisi kelas
terutama semangat belajar peserta didik dalam pejaken. Hasil
pengamatan kemudian didiskusikan untuk mencarilpnob/ang masih

ditemukan untuk kemudian dicarikan solusinya.
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d) Refleksi Reflecting)

d.1) Pada siklus Il diperkirakan sudah ada kemajuangyan
signifikan, kelancaran mengemukakan pendapat, kguam
menghimpun diskusi, dan presentasi diperkirakaalsuocik.

d.2) Ketelitian dalam menuliskan hasil diskusi dan hasiai
peserta didik juga mengalami peningkatan yang figmi.
Oleh kerena itu siklus Il dipandang cukup untuk ergakan
keberhasilan strategi pembelajaran dengan metoak
group discussion, sehingga kegiatan pembelajaran tidak

perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelashokarena itu
metode penelitian yang akan dilakukan adalah mededkriptif, yaitu suatu
metode yang dilakukan untuk meneliti suatu kelomp@nusia atau suatu
obyek dengan tujuan membuat deskripsi yang sistembftetode yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Metode Tes
Tes merupakan seperangksitmulus yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawadnagm gapat
dijadikan dasar bagi penetapan angka yang berkaéamgan variabel

yang hendak diukur.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasitateg
hasil belajar peserta didik pada siklus | dan BsTni untuk mengukur
hasil belajar peserta didik kelas X B MA. Miftahulum Ngemplak,
Mranggen, Demak semester genap mata pelajaran Wd#hlak. Tes

ini dilakukan pada pra siklus dan akhir setiapusiksiklus | dan II).

2. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode ilmiah yang dapaindikan

sebagai pengamatan yang meliputi pemusatan perhagahadap
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subyek dengan menggunakan seluruh alat inderanijetode
pengamatanopservasi), cara pengumpulan datanya terjun langsung ke
lapangan terhadap objek yang ditdlitMetode ini digunakan untuk
mengamati secara langsung seperti keaktifan dalamgikuti diskusi,
kelancaran menjawab pertanyaan, antusias mengikatiajaran,
semangat dalam belajar, perhatian saat pelajandangeung, bertanya

pada guru dan bekerja sama antar kelompok atautpeseik.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunbkekaitan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalaayegghm dan bila
responden tidak terlalu besar. Dalam penelitindigunakan obeservasi
persiapan, yakni peneliti terlibat langsung dalamoses kegiatan
pembelajaran sebagai guru praktikan mata pelajakagah akhlk atau

istilahnya berkolaborator.

3. Metode Wawancara
Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apal®laelji
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentugammasalahan
yang harus di teliti dan juga apabila peneliti mgnengetahui hal-hal

responden yang lebih mendalam dan jumlah respoydeseikit:°

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasu atlata
dari kepala sekolah atau guru MA. Miftahul Ulum Ng®ak, Mranggen,
Demak tentang upaya meningkatkan keaktifan peskdit dan hasil
belajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Metodiejuga digunakan
untuk merefleksi setiap tindakan yang telah dilakukpeneliti dengan
melakukan diskusi dengan kolabolator tentang kelgaa dan

perbaikan terhadap tindakan yang dilakukan.

" Yatim RiyantoMetodologi Penelitian suatu Tindakan Dasar, (Surabaya: Sie
Surabaya,1996), cet. 4, him. 40
8 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 158
® M. Subana dan Sudrajabasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Pustaka Setia,
2001), him. 147
%M. Subana dan Sudrajatietodologi, him. 142
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4. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan karena sering digéeroleh
makna lebih valid kebenarannya, yakni mencari da¢@genai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip, buku, dan makalah.

Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperdéh
sebagai pelengkap dari data data yang didokumk&atasMetode ini
digunakan untuk mendapatkan data rekapitulasingnadsensi aktivitas
peserta didik, potensi, dan daftar nilai berupao feselama kegiatan
pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari penelitian baikelalui
pengamatan, tes atau dengan menggunakan metoddayarigemudian
diolah dengan analisis deskriptif untuk menggamdarkkeadaan
peningkatan pencapaian indikator keberhasilap t&klus dan untuk
menggambarkan peningkatan prestasi peserta dididla panateri
membiasakan perilaku terpuji di kelas X MA. Miftaldium Ngemplak,
Mranggen, Demak setelah menggunakan met@&iaall Group

Discussion.

Adapun teknik pengumpulan data yang berbentukntiadif
berupa data-data yang disajikan berdasarkan angiaa maka
analisis yang digunakan adalah prosentase dengamsrusebagai
berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Skor maksimal

G. Indikator Pencapaian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bersifat kualik Indikator
kualitatif disini adalah penilaian terhadap perniageserta didik kearah

positif atau negatif, baik dalam proses pembelajdnasil (nilai akademis)



38

atau perubahan perilakunya (nilai normatif). DaRWK ini pembelajaran
dianggap berhasil apabila peserta didik mampu npendseberapa tujuan,
diantaranya :

a. Tercapainya tujuan pertama adalah meningkatkarigsiésasil belajar
peserta didik kelas X B di MA. Miftahul Ulum Ngena#l, Mranggen,
Demak pada mata pelajaran Akidah Akhlak khusugms@a materi
“memembiasakan perilaku terpuji”’, sehingga terlihadanya
peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan sebela yang
ditandai dengan rata-rata hasil belajar adalatb, dengan ketuntasan
belajar 85 %.

b. Tercapainya tujuan kedua adalah meningkatkan sksiyvsembelajaran
peserta didik kelas X B di MA. Miftahul Ulum Ngena#l, Mranggen,
Demak mata pelajaran Akidah Akhlak pada materi ogok
“memembiasakan perilaku terpuji” dengan rata-rdttivibkas adalah
7,70 %.

Peningkatan tersebut di tandai dengan :
1) Adanya timbal balik antar peserta didik dengan kasli

adanya perdebatan yang sehat, saling mengadu gadasa

pendapa, saling mengadu argumentasi, serta mengadu

keahlian, sehingga para peserta didik benar-beparahami
materi yang diajarkan.

2) Semua peserta didik ikut terlibat secara aktif miakegiatan
di kelompoknya masing-masing.

3) Tidak ada peserta didik yang berbicara sendiri,amkéan
mendiskusikan pembelajaran yang sedang dibahas.

4) Adanya peserta didik yang berani mengajukan peatamy
kepada teman, kelompok, ataupun kepada guru.

5) Memiliki tanggung jawab untuk menjelaskan kepadsepa
didik lainnya.



